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Jama’ah jum’ah rahimakumullah,

Marilah kita senantiasa bertakwa kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala dan senantiasa memperbaiki hati kita masing-
masing. Ketahuilah rahimakumullah, bahwa
Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak melihat bentuk dan postur
tubuh serta paras wajah seseorang, tetapi yang dilihat tidak
lain adalah hati dan amalannya. Oleh karena itu,



sebagaimana seseorang senantiasa membersihkan badan
dan pakaiannya dari kotoran yang mengenainya,
seharusnya dia juga memperbaiki amalan dan
membersihkan hati-nya.

Bahkan, memerhatikan hati harus lebih diutamakan, karena
rusaknya hati lebih berbahaya daripada rusaknya anggota
badan. Rusaknya hati akan dirasakan akibatnya oleh si
pemiliknya, baik ketika di dunia, apalagi saat di akhirat
nanti. Akan tetapi, rusaknya anggota badan hanya
dirasakan saat di dunia dan akan berakhir dengan
datangnya kematian. Begitu pula baik dan tidaknya amalan
anggota badan, sangat dipengaruhi oleh keadaan hati
seseorang. Hal ini sebagaimana sabda Nabi kita
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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“Ketahuilah, bahwasanya pada setiap tubuh seseorang ada
seqgumpal daging. Jika dia baik, akan baiklah seluruh
anggota tubuhnya. Namun, apabila dia rusak, maka akan
rusak pula seluruh anggota tubuhnya. Ketahuilah,
bahwasanya segumpal daging tadi adalah hati.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)



Jamaah jum’ah rahimakumullah,

Dengan demikian, hati adalah bagian yang paling mulia
pada diri manusia. Di sanalah tempat ma’rifatullah, yaitu
iImu seseorang tentang Rabb-Nya. Di sana pula tempatnya
cinta, rasa takut, harapan, dan tawakkal-nya seseorang
kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, serta amalan hati
lainnya. Bahkan, di sanalah tempatnya niat yang menjadi
timbangan sah atau tidaknya dan diterima atau ditolaknya
amal ibadah seseorang. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Bahwa amalan itu tergantung dengan niat, dan
seseorang mendapatkan apa yang dia
niatkan.”(Muttafaqun ‘alaih)

Jika demikian, tidak cukup bagi seseorang untuk hanya
memperbaiki amalan yang Ilahiriah saja tanpa
memerhatikan keadaan  hati-nya. Akan tetapi,
memerhatikan dan memperbaiki hati seharusnya lebih
didahulukan daripada memerhatikan amalan lahiriah.
Bahkan, amalan anggota badan yang nampak, tidak akan
sah atau diterima apabila tidak ada amalan hati yang
disebut ikhlas. Oleh karen itu, setiap orang harus memiliki



amalan hati yang disebut ikhlas ini, untuk seluruh amalan
ibadah yang dilakukan oleh anggota badannya.

Hadirin rahimakumullah,

Sesungguhnya, hati ada yang bisa mengeras seperti
kerasnya batu atau bahkan lebih keras dari batu. Hati yang
paling keras adalah yang paling jauh dari Allah Subhanahu
wa Ta’ala dan dari ketaatan kepada-Nya. Hati jenis ini tidak
mau menerima nasihat dan tidak berkeinginan untuk
mencari petunjuk serta kebenaran, sehingga pemiliknya
tidak memperoleh manfaat kebaikan dari hati-nya, bahkan
tidak ada yang keluar dari hati-nya kecuali kejelekan.

Di sisi lain, ada pula hati yang lembut dan balik,
yaitu hati yang selalu tunduk dan patuh kepada
Penciptanya. Hati jenis ini adalah hati yang siap menerima
kebenaran dari nasihat yang datang kepadanya.

Lembut dan kerasnya hati seseorang dipengaruhi oleh
beberapa sebab yang dilakukan oleh pemiliknya. Hal-hal
yang bisa menjadi sebab baik dan lembutnya hati di
antaranya adalah membaca dan mendengarkan Alquran.
Hal ini sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala,
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“Kalau sekiranya Kami turunkan Alquran ini kepada sebuah
gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah-
belah disebabkan ketakutannya kepada Allah dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia
supaya mereka berpikir.” (Al-Hasyr: 21)

Hadirin rahimakumullah,

Kalau gunung yang begitu keras saja bisa hancur,
tentunya hati yang keras pun akan menjadi lembut apabila
si pemiliknya senantiasa memperbaikinya dengan
membaca dan mendengarkan, serta mempelajari Alquran.
Di dalam ayat Ilainnya, Allah Subhanahu wa
Ta’alaberfirman,
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang
beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan
tunduk kepada kebenaran yang telah turun (kepada
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang
sebelumnya yang telah diturunkan kepada mereka Al-



Kitab, kemudian berlalulah masa yang panjang atas
mereka lalu hati mereka menjadi keras dan kebanyakan di
antara mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Al-Hadid:
10)

Karena itu, kaum muslimin wajib senantiasa membaca dan
mempelajari kandungan Alquran, agar tidak seperti ahlul
kitab yang menjadi keras hati-nya karena berpaling dari
kitab Taurat dan Injil.

Hadirin rahimakumullah,

Di antara perkara yang menjadi sebab
lembutnya hati adalah memperbanyak mengingat
Allah Subhanahu wa Ta’ala atau berzikir dengan zikir-zikir
yang ditetapkan oleh syariat. Allah Subhanahu wa
Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnya, orang-orang yang beriman ialah mereka
yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka.”
(Al-Anfal: 2)

Dalam ayat lainnya, Allah Subhanahu wa
Ta’ala berfirman,
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“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hati-nya telah
Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa
nafsunya dan dia dalam keadaan melewati batas.” (Al-
Kahfi: 28)

Selanjutnya, di antara hal yang akan
melembutkan hati adalah menerima apa yang dibawa
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
mengamalkan ilmu yang telah sampai kepadanya. Hal ini
sebagaimana yang diberitakan oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala di dalam Alquran tentang keadaan orang-orang
musyrikin yang menjadi keras hati-nya akibat perbuatan
mereka berupa menolak dakwah atau ajakan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallamdalam firman-Nya,

d 9 o ./‘1/q 2 0 2885 wgo /@2 22 ot //,;/“//Gz/ ° :/‘ez #fof/
Csgand pgilab B o4)d05 85 J31 4 15 o a8 amlially agSidl S

“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan
penglihatan mereka seperti mereka belum pernah beriman
kepadanya (Alquran) sejak awal pertama datang dan
Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya
yang sangat.” (Al-An’am: 110)

Demikianlah keadaan orang-orang musyrikin yang menjadi
keras hati mereka sehingga tetap di atas kekafirannya



akibat tidak menerima ajaran Islam yang disampaikan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Begitu pula halnya dengan memerhatikan keadaan orang-
orang yang sakit, fakir miskin, dan orang-orang yang
tertimpa musibah, termasuk sebab lembutnya hati. Dengan
memerhatikan keadaan mereka, seseorang akan
mengetahui betapa banyak dan besarnya nikmat
Allah Subhanahu wa Ta’ala kepadanya sehingga menjadi
lembut hati-nya. Hal ini berbeda dengan orang yang justru
selalu melihat keadaan orang-orang yang kaya apalagi
yang bermewah-mewah, maka dia akan jauh dari
bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dan menjadi
keras hati-nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah
memerintahkan kepada Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa
sallam agar bersabar untuk berkumpul, serta tidak
meninggalkan orang-orang yang miskin dan orang-orang
yang lemah dari kalangan kaum muslimin karena ingin
bersama orang-orang yang mendapatkan kemewahan
dunia yang membuat mereka lalai kepada Allah Subhanahu
wa Ta’ala. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman-
Nya,
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“Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang
yang menyeru Rabb-nya di pagi dan senja hari dengan
mengharap keridhaan-Nya,; dan janganlah kedua matamu
berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan
dunia ini.” (Al-Kahfi: 28)
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